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Abstrak

Perbankan Islam adalah bidang dinamis dalam sektor perbankan. Industri ini memiliki potensi
besar untuk menarik umat Islam maupun non-Islam untuk layanan perbankan. Bank syariah
menjalankan fungsi penting yang sama dengan bank konvensional, hanya saja transaksinya
dilakukan sesuai dengan aturan dan prinsip Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh religiusitas, persepsi risiko, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan
terhadap niat menggunakan bank syariah di surabaya. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat umum di Surabaya.
Peneliti menyebarkan 150 kuesioner yang disebarkan secara online melalui media google
form, namun hanya ada 126 tanggapan. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear
berganda. Berdasarkan hasil perhitungan uji t dapat diketahui bahwa religiusitas (X1)
berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan (Y), ini dibuktikan dengan uji t
yang menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,031 dengan signifikansi 0,044 sehingga dinyatakan
hipotesis 1 diterima. Selanjutnya, variabel persepsi risiko (X2) dinyatakan berpengaruh positif
signifikan terhadap niat menggunakan (Y), dengan nilai t-hitung sebesar 9,588 dan signifikansi
sebesar 0,000 sehingga hipotesis 2 juga dapat diterima. Pada variabel norma subjektif (X3)
dinyatakan berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan (Y), dengan nilai t-
hitung sebesar 7,308 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga hipotesis 3 terbukti
kebenarannya. Pada variabel kontrol perilaku yang dirasakan (X4) dinyatakan berpengaruh
positif signifikan terhadap niat menggunakan (Y), dengan nilai t-hitung sebesar 2,094 dengan
signifikansi 0,038 sehingga dinyatakan hipotesis 4 diterima.

Kata Kunci: Bank syariah; Religiusitas; Persepsi risiko; Norma subjektif; Kontrol perilaku
yang dirasakan

Abstract

Islamic banking is a dynamic field in the banking sector. This industry has great potential to
attract both Muslims and non-Muslims to banking services. This study aims to determine
the effect of religiosity, risk perception, subjective norms, and perceived behavioral control
on the intention to use Islamic banks in Surabaya. This study uses a quantitative research
method. The population of this study is the general public in Surabaya. The researcher
distributed 150 questionnaires that were distributed online through Google Form media, but
there were only 126 responses. The analysis technique used was multiple linear regression.
The results of the t-test calculation, it can be seen that religiosity (X1) has a significant
positive effect on the intention to use (Y), which shows value of 2,031 with a significance of
0,044 so that hypothesis 1 is accepted. Furthermore, the risk perception variable (X2)
have a significant positive effect on the intention to use (Y), with a t-value of 9,588 and a
significance of 0,000 so that hypothesis 2 is accepted. The subjective norm variable (X3) have
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a significant positive effect on the intention to use (Y), with a t-value of -7,308 and a
significance value of 0,000 so that hypothesis 3 is accepted. The perceived behavioral control
variable (X4) have a significant positive effect on the intention to use (Y), with a t-value
of 2,094 and a significance of 0,038 so that hypothesis 4 is accepted.

Keywords: Islamic banks; Religiosity; Risk perception; Subjective norms; Perceived
behavioral control
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PENDAHULUAN

Perbankan syariah telah menyebar dan berkembang ke seluruh dunia dan
diterima secara luas tidak hanya oleh Muslim, tetapi juga oleh non-Muslim (Igbal &
Molyneux, 2005). Menurut Henry dan Wilson (2004), Bank syariah menjalankan
fungsi penting yang sama dengan bank konvensional, hanya saja transaksinya
dilakukan sesuai dengan aturan dan prinsip Islam. Di bank syariah, beban bunga
yang berlebihan seperti riba dan biaya tambahan kredit serta melakukan aktivitas
tidak etis seperti spekulasi, minuman keras dan perjudian sangat dilarang. (Amin et
al., 2011). Perbankan Islam adalah bidang dinamis dalam sektor perbankan (Abou-
Youssef et al., 2015). Industri ini memiliki potensi besar untuk menarik umat Islam
untuk layanan perbankan dan memenuhi kewajiban agama mereka (Muslim et al.,
2013). Selanjutnya, bank syariah juga dapat menarik nasabah non-Muslim karena
prinsip pembagian keuntungan dan risiko (Saleh et al., 2017). Bank syariah swasta
pertama yang disebut Dubai Islamic Bank didirikan pada tahun 1975. Pada tahun yang
sama, Bank Pembangunan Internasional (IDB) di Jeddah, Bank Islam Faysal di Mesir
dan Sudan, dan Kuwait Finance House di Kuwait didirikan. Pada awal tahun 1980-an,
bank-bank Islam juga muncul di negara-negara non-Muslim seperti Eropa, Amerika
dan Australia (Ebrahim & Joo, 2001), dan dengan demikian penerimaan bank-bank
Islam oleh dunia menggembirakan. Wilson (1990) melaporkan bahwa Citibank
(salah satu bank terbesar di AS), HSBC (di Hongkong) dan ABN AMRO (di Belanda)
telah membuka jendela bank syariah. Bank syariah di Indonesia berdiri pada tahun
1992 melalui pendirian Bank Muamalat Indonesia (BMI). Pendirian bank syariah di
Indonesia terbilang terlambat dibandingkan dengan negara-negara berpenduduk
mayoritas Muslim lainnya seperti Filipina (19 73) dan Malaysia (1983). Ariff (1992)
menyatakan bahwa keterlambatan pendirian bank syariah di Indonesia disebabkan
oleh kurangnya dukungan dari masyarakat Muslim dan pemerintah. Chapra (2001)
dan Haron dan Yamirudeng (2003) juga melaporkan bahwa, perkembangan bank
syariah dalam ekonomi tertentu dipengaruhi oleh dukungan umat Islam dan
pemerintah. Upaya pendirian bank syariah di Indonesia telah dimulai sebelum
Perang Dunia Kedua (Rahardjo, 1998), tetapi baru pada tahun 1990-an bank syariah
berdiri di Indonesia. Pertanyaan utama yang muncul adalah, apa yang menyebabkan
masyarakat kurang mendukung pendirian bank syariah di Indonesia? Apa saja
faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam mendukung pendirian bank syariah
di indonesia? Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang
bank syariah di indonesia.

Menurut Visser (2009), perbedaan utama antara perbankan Islam dan
konvensional terletak pada empat aturan dasar perbankan Islam yaitu larangan
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Gharar (ketidakpastian yang berlebihan), larangan maysir (perjudian), larangan
investasi yang tidak etis misalnya investasi pada daging babi, alkohol, atau kegiatan
yang berhubungan dengan pornografi, dll. dan yang terakhir, larangan riba. Iqbal, et
al. (1998) menambahkan bahwa pembagian risiko, penekanan pada produktivitas
daripada Kelayakan kredit dan dimensi moral perbankan Islam merupakan ciri khas,
hal ini juga didukung oleh Zaher dan Hassan (2001). Namun, menurut El Oudji, (2011),
produk dan layanan perbankan syariah lebih mahal daripada yang konvensional.
Dengan tingginya biaya produk dan layanan ini dan kemudahannya terhadap syariah,
pertanyaan yang muncul adalah bagaimana perilaku nasabah terhadap produk ini?.
Ciri-ciri inilah yang membedakan perbankan syariah dengan perbankan
konvensional. Dasar bagi nasabah dalam memilih bank, baik konvensional maupun
syariah telah Kriteria seleksi dimulai dalam literatur. Secara khusus, penelitian
tentang nasabah bank syariah kriteria seleksi dimulai pada tahun 1980-an oleh karya
Erol dan El-Bdour (1989) yang telah meneliti kriteria seleksi nasabah bank syariah di
Yordania. Temuan mereka menunjukkan bahwa Religiusitas bukan merupakan faktor
utama dalam pemilihan bank syariah, melainkan faktor-faktor seperti efisiensi
layanan, reputasi dan citra, kualitas dan reputasi lebih penting bagi responden. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh religiusitas,
persepsi risiko, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan terhadap niat
menggunakan perbankan syariah di surabaya.

Penelitian ini mengkaji niat nasabah terhadap bank syariah melalui empat
determinan penting, yaitu religiusitas, persepsi resiko, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan. Menurut Gillore et al. (2002), tujuan pemanfaatan terdiri
dari dua bagian, yang meliputi sikap tunggal terhadap cara berperilaku, yaitu cara
individu mencirikan perilaku sejauh apa yang dibutuhkan orang tersebut dan
pandangan individu terhadap praktik normal sehubungan dengan cara berperilaku.
Berkaitan dengan agama dan pembentukan pengetahuan, Glock dan Stark (1965)
menyarankan agar umat beragama diberi informasi dan juga mencari informasi
tentang agamanya sehingga mereka mengetahui ajaran dasar dan informasi di kitab
suci agama. Niat menggunakan sebagian besar digambarkan sebagai kemauan
untuk mengadopsi, menggunakan, atau menerima suatu tindakan perilaku. Kata
‘Adopsi’ berarti memilih sesuatu. Konsep Adopsi mengacu pada penerimaan
layanan produk oleh nasabah dan kemungkinan mereka akan bergabung dengan
layanan produk yang mereka inginkan di masa mendatang (Fishbein & Azjen, 1975).
Selain itu, banyak penelitian telah menyimpulkan bahwa niat merupakan prediktor
kuat perilaku aktual (Putit & Johan, 2015). Ajzen dan Madden (1986) menunjukkan
dalam penelitian mereka bahwa semakin kuat niat seseorang, semakin besar
kemungkinan ia bersedia dan diharapkan untuk mencoba, dan karenanya semakin
besar kemungkinan perilaku tersebut pada akhirnya akan dilakukan. Sikap
seseorang terhadap suatu perilaku, atau bagaimana mereka mendefinisikannya
dalam kaitannya dengan tujuan mereka, dan pemahaman mereka terhadap norma
sosial di sekitar perilaku tersebut merupakan dua komponen yang membentuk niat
mereka. Dalam penelitian ini, niat untuk menggunakan dibangun sebagai variabel
hasil (Gillore et al., 2002). Dengan demikian, religiusitas, persepsi risiko, norma
subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan dipilih dan dimasukkan ke dalam
model penelitian untuk memenuhi tujuan penelitian. Variabel-variabel ini
ditemukan sebagai penentu utama dalam studi yang berkaitan dengan penggunaan
bank syariah.
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Religiusitas memainkan peran yang sangat penting terhadap perilaku individu
dan publik (Arnould et al, 2004). Ketaatan individu pada agama tertentu
menunjukkan kelompok afiliasinya (Essoo & Dibb, 2004). Agama merupakan sistem
yang membangun nilai, kepercayaan, perilaku dan harapan yang dimiliki oleh
anggota dalam masyarakat atau suatu kelompok (Bobokhonov & Brito, 2015). Nilai-
nilai agama berbeda dari satu individu ke individu lain. Tingkat religiusitas dapat
dinilai dari sebuah komitmen individu terhadap dirinya (Johnson et al., 2001).
Keyakinan seseorang biasanya erat kaitannya dengan agamanya (Nizar & Marzouki,
2015; Tang & Li, 2015). Bank syariah memiliki fungsi untuk mengelola uang publik
dengan menyediakan layanan yang terkait dengan layanan keuangan, termasuk
pendanaan dan pembayaran yang dioperasikan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Operasinya melarang riba, objek yang melanggar hukum, spekulasi, dan kegiatan
yang tidak adil. Bank syariah secara ketat mengikuti beberapa prinsip, seperti
kemitraan (ta'awun), keadilan (ridha), manfaat (mashlahat), keseimbangan (tawazun),
universalitas (rahmatan lil 'alamin). Religiusitas memainkan peran yang sangat
penting dalam membentuk perilaku individu dan publik (Arnould et al., 2004).
Kepatuhan individu pada agama tertentu menunjukkan kelompok afiliasin ya (Essoo
& Dibb, 2004). Agama adalah sistem yang membangun keyakinan, nilai, harapan, dan
perilaku yang dimiliki oleh anggota suatu kelompok atau masyarakat (Bobokhonov &
Brito, 2015). Namun, nilai-nilai agama berbeda dari satu individu ke individu lainnya.
Tingkat religiusitas dapat dinilai dari komitmen individu terhadap dirinya sendiri,
dan hal itu dapat dilihat dari sikap serta perilaku individu (Johnson et al., 2001).
Pengaruh religiusitas terhadap niat menggunakan produk Bank syariah diteliti oleh
Souiden dan Rani (2015), penelitian mereka menunjukkan bahwa semakin takut
seseorang terhadap azab Tuhan, maka semakin baik pula persepsinya terhadap bank
syariah. Selain itu, semakin yakin seseorang terhadap hukum Islam, maka semakin
mendukung produk perbankan syariah. Rehman dan Shabbir (2010) menemukan
bahwa religiusitas secara signifikan mempengaruhi adopsi perbankan syariah. Studi
oleh Amin (2012) menyimpulkan bahwa religiusitas adalah determinan yang lebih
kuat untuk probabilitas niat penggunaan perbankan syariah. Othman dan Owen
(2001) menyimpulkan bahwa faktor reiligiusitas diidentifikasi sebagai faktor paling
berpengaruh yang mempengaruhi adopsi perbankan syariah di Kuwait. Religiusitas
menunjukkan bahwa semakin seseorang takut akan hukuman ilahi, semakin ia akan
mengembangkan persepsi yang baik terhadap bank syariah. Selain itu, semakin ia
percaya pada hukum Islam, semakin ia mendukung produk perbankan syariah
(Souiden & Rani, 2015). Agama berkontribusi pada basis pengetahuan yang
membenarkan dan mengendalikan sikap dan perilaku individu (Foxall & Goldsmith,
1994). Dengan adanya pernyatan-pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa
terdapat konsistensi pengaruh agama dalam berlangganan layanan bank syariah,
meskipun beberapa orang yang religius cenderung mempertanyakan kesesuaian bank
syariah dengan prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu, perlu untuk menilai
hubungannya dengan niat untuk menggunakan produk perbankan syariah dalam
penelitian ini.

Beragamnya sumber yang dapat bertindak atas keputusan nasabah untuk
menggunakan perbankan syariah, persepsi risiko terbukti mewakili pengaruh yang
kuat terhadap proses dan perilaku pengambilan keputusan nasabah (Mitchell, 1992).
Garner (1986) mengklasifikasikan persepsi risiko menjadi enam jenis: risiko sosial,
risiko waktu, risiko fisik, risiko keuangan, risiko kinerja, dan risiko psikologis. Risiko
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keuangan khususnya dapat digunakan untuk membingkai analisis persepsi risiko
nasabah di perbankan syariah, hal ini dapat diterapkan untuk mengukur dampak
apakah produk keuangan mencapai keuntungan terbaik. Risiko psikologis dapat
diintegrasikan ke dalam penelitian ini untuk mengukur risiko yang ditimbulkan
Menurut Tobin (1995) seringkali kesiapsiagaan untuk menghadapi ancaman
mempengaruhi tingkat risiko yang dirasakan, misalnya semakin tinggi kesiapsiagaan,
semakin rendah risiko yang dirasakan. Studi oleh Eastin (2002) menemukan persepsi
risiko secara signifikan berperan penting dalam niat menggunakan nasabah. Studi
lain, Yiu et al. (2007) menemukan persepsi risiko secara signifikan berpengaruh
terhadap perilaku niat menggunakan perbankan syariah. Kim et al. (2008) menemukan
bahwa hanya dua dimensi risiko yang dirasakan (risiko fungsional dan risiko
keamanan) yang signifikan berpengaruh terhadap niat penggunaan. Persepsi risiko
dapat dijelaskan sebagai ketidakpastian tentang produk dan layanan tertentu.
Persepsi risiko juga mengidentifikasi pengalaman dan upaya individu untuk setiap
produk dan layanan serta bagaimana mereka memandang risiko. Bank syariah bekerja
dengan aturan dan ketentuan Islam, tidak ada konsep bunga dalam Islam, sehingga
semua bank menawarkan layanan bebas bunga karena suku bunga dapat
meningkatkan ketidakpastian tentang keuntungan (Anthony & Murthy, 2017). Para
akademisi, termasuk Amalia dan Ionut (2009); dan Sitkin dan Pablo (1992)
berpendapat bahwa aspek yang paling relevan yang memengaruhi perilaku nasabah
di masa resesi adalah persepsi risiko dan sikap risiko mereka. Amalia dan Ionut (2009)
mendefinisikan sikap risiko sebagai interpretasi nasabah mengenai konten risiko dan
tingkat ketidaksukaan terhadap konten risiko tersebut. Sementara itu, persepsi risiko
berkaitan dengan interpretasi nasabah terhadap kemungkinan terpapar pada konten
risiko (Amalia & Ionut, 2009). Dinyatakan bahwa perbankan syariah menarik bagi
nasabah yang pada dasarnya menghindari risiko. Abedifar et al. (2013); dan Van
Greuning dan Igbal (2008) menunjukkan sejumlah contoh bagaimana produk
perbankan syariah kurang berisiko jika dibandingkan dengan produk konvensional.
Contoh utama adalah pembiayaan bagi hasil yang disebut “Musharaka”. Sementara
bank sepakat dengan nasabah mengenai persentase keuntungan yang dibagi dari hasil
modal ventura yang diinvestasikan secara proporsional oleh bank dan nasabah,
persentase yang sama juga hilang oleh bank jika usaha tersebut mencatat kerugian
untuk periode tertentu. Ini adalah salah satu konsep keuangan Islam terpenting yang
menunjukkan bahwa produk perbankan syariah secara umum kurang berisiko
daripada produk perbankan konvensional (Khan & Bhatti, 2008). Contoh lain terkait
dengan fasilitas hipotek yang ditawarkan oleh bank Islam, yang sifatnya “sewa-untuk-
dimiliki”. Artinya, bank memiliki properti tersebut dan menyewakannya kepada
nasabah hingga pembayaran sewa terakhir berdasarkan kontrak dilakukan, yang
pada tahap tersebut kepemilikan properti dialihkan kepada nasabah. Namun, jika
terjadi kerusakan pada bangunan atau properti yang timbul karena alasan apa pun,
selain kelalaian nasabah, nasabah tidak perlu membayar sewa lebih lanjut kepada
bank, yang sejalan dengan alasan bahwa nasabah tidak pernah memiliki properti
tersebut hingga tahap ini dan merupakan "penyewa" sesuai kontrak. Hal ini jelas
mengurangi risiko secara signifikan dari sudut pandang nasababh, jika dibandingkan
dengan hipotek umum yang ditawarkan oleh bank konvensional (Chong & Liu, 2009).
Pertumbuhan perbankan syariah yang cepat dan konteks lingkungan yang dinamis
memunculkan masalah tentang bagaimana persepsi risiko nasabah memengaruhi
sikap dan pengambilan keputusan investasi mereka. Produk Islam juga tidak

YUME : Journal of Management, 8 (3), 2025 | 449



Pengaruh Religiusitas, Persepsi Risiko, Norma Subjektif, Dan Kontrol....

menawarkan produk keuangan yang sepenuhnya bebas risiko. Kemungkinan untung
atau rugi harus ada. Persepsi risiko atas pemahaman nasabah sangat membantu bank
untuk mengenali hambatan adopsi dan menghilangkan hambatan tersebut.
Perubahan persepsi risiko dapat mempengaruhi perilaku perbankan dalam memilih
bank tertentu yang sesuai dengan minat nasabah, tidak hanya dalam layanan yang
ditawarkan bank tetapi juga dalam keamanan yang diberikannya, sebab nasabah
mencari perlindungan terhadap segala risiko yang terkait dengan bank, apakah itu
risiko sosial, psikologis atau keuangan. Studi ini meneliti terkait perilaku nasabah
dalam perbankan syariah. Ada penekanan khusus pada pemeriksaan peran persepsi
risiko pada pengambilan keputusan nasabah.

Norma subjektif mengacu pada gagasan ide ide dari pikiran orang tentang apakah
mereka wajib terlibat pada perilaku tertentu atau tidak (Ajzen, 1991). Dalam beberapa
kasus, tekanan sosial mengontrol sikap terhadap aktivitas tertentu dan berfungsi
sebagai cerminan nilai norma subjektif (Fishbein & Ajzen, 1975). Norma subjektif
terdiri dari struktur keyakinan yang mendasari yang disebut keyakinan normatif dan
motivasi untuk mematuhi keyakinan tersebut. Keyakinan normatif adalah persepsi
individu bahwa kelompok acuan tertentu memengaruhi mereka untuk bertindak,
sementara motivasi untuk mematuhi adalah pentingnya kelompok acuan tersebut.
Norma subjektif adalah jumlah keyakinan normatif dan bobot yang diberikan pada
keyakinan tersebut. Hsu et al. (2006) menyatakan bahwa semakin positif norma
subjektif, semakin kuat niat berperilaku. Dalam perbankan syariah, norma subjektif
berdampak langsung pada niat untuk menggunakan pembiayaan pribadi Islam
(Amin et al., 2011). Adopsi layanan keuangan Islam oleh nasabah bank Malaysia
diteliti dalam penelitian Amin (2012), penelitian tersebut menemukan bahwa norma
subjektif berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan layanan perbankan
syariah. Norma subjektif berdampak langsung pada niat untuk menggunakan
perbankan syariah (Amin et al., 2011). Pada penelitian Taib et al. (2008) menunjukan
bahwa variabel paling berpengaruh dalam memprediksi niat menggunakan
pembiayaan syariah adalah norma subjektif. Echchabi dan Abd-Aziz (2012)
melakukan penelitian dan ditemukan norma subjektif mempunyai pengaruh
signifikan dalam niat untuk menggunakan layanan perbankan syariah. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan mengenai topik ini telah menunjukkan hasil yang
signifikan pengaruh norma subjektif terhadap adopsi perbankan syariah (Amin, 2012;
Omar & Owusu-Frimpong, 2007). Norma subjektif disebut sebagai pengaruh faktor
sosial. Dalam norma subjektif, tekanan sosial juga digunakan untuk mencerminkan
atau tidak mencerminkan karakter tertentu. Dalam beberapa kasus, tekanan sosial
mengendalikan sikap terhadap perilaku tertentu dan mencerminkan nilai norma
subjektif. Praktik-praktik tersebut memiliki unsur-unsur kerangka kerja yang disebut
keyakinan bersama dan motivasi untuk menegakkan keyakinan tersebut karena dapat
mengubah perilaku menuju adopsi perbankan syariah. Keyakinan umum adalah
persepsi individu bahwa faktor independen tertentu memengaruhi dirinya untuk
bertindak sambil mendorong pentingnya perbankan syariah. Selain itu, praktik ini
memerlukan pertimbangan lebih lanjut dan menemukan dampaknya dalam literatur
mengenai hubungan antara norma subjektif dan adopsi perbankan syariah. Sikap
terhadap perilaku ditentukan oleh jumlah keyakinan perilaku yang dapat diakses,
yang mengacu pada probabilitas subjektif bahwa perilaku tersebut akan mencapai
hasil yang diharapkan secara positif atau negatif. Norma subjektif ditentukan oleh
jumlah keyakinan normatif yang mencerminkan ekspektasi perilaku yang dirasakan
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atau pendapat dari individu atau kelompok acuan penting.

Kontrol perilaku yang dirasakan didasarkan pada keyakinan bahwa seseorang
mempunyai peluang dan sumber daya yang diperlukan untuk terlibat dalam perilaku
tersebut (Ajzen, 1991). Menurut Fayolle (2007), peningkatan persepsi kontrol perilaku
juga akan meningkatkan persepsi peluang. Sejumlah studi empiris telah menemukan
hubungan yang signifikan antara kontrol perilaku yang dirasakan dengan niat
menggunakan. Kontrol perilaku yang dirasakan adalah keyakinan setiap orang
tentang seberapa mudah atau sulitnya melakukan perilaku tersebut (Ajzen & Madden,
1986). TPB menjelaskan bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dirasakan bersama-sama menentukan niat berperilaku. Sikap dan norma subjektif
yang lebih baik beserta kontrol perilaku yang dirasakan yang lebih besar akan
menghasilkan niat berperilaku yang lebih kuat untuk melakukan perilaku tertentu.
Perilaku dibentuk oleh motivasi dan kemampuan untuk melakukan tindakan tertentu.
Jika seseorang tidak memiliki kemampuan atau sumber daya untuk melakukan tugas
tertentu, kemungkinan besar ia tidak akan berniat melakukannya (Ajzen, 1989;
Schifter & Ajzen, 1985). Menurut Madden et al. (1992), individu yang tidak memiliki
sumber daya atau informasi yang cukup untuk melakukan perilaku tertentu akan
menunjukkan niat yang lebih rendah untuk melakukan tugas tersebut meskipun
menunjukkan sikap yang mendukung dan norma subjektif. Abadi et al. (2012)
menunjukkan niat perilaku untuk mengadopsi perbankan dipengaruhi secara positif
terutama pada kontrol perilaku yang dirasakan. Penelitian lain juga membuktikan
bahwa kontrol perilaku yang dirasakan berhubungan positif dengan niat
menggunakan, seperti studi oleh Alam et al. (2012) menemukan bahwa persepsi
kontrol perilaku merupakan faktor yang signifikan terhadap niat menggunakan
perbankan syariah. Temuan serupa juga ditemukan dalam penelitian Siang dan Weng
(2011) yang memberikan bukti pengaruh signifikan kontrol perilaku terhadap niat
perilaku dalam menggunakan layanan perbankan syariah. Kontrol perilaku yang
dirasakan juga memengaruhi adopsi perbankan Islam dan juga berdampak pada
berbagi pengetahuan (Ajzen, 1991; Conner & Armitage, 1998). Kontrol perilaku yang
dirasakan didefinisikan sebagai “persepsi seseorang tentang seberapa mudah atau
sulitnya berperilaku. kontrol perilaku yang dirasakan mendefinisikan standar regulasi
untuk kinerja perilaku dari efek tertentu.” Kontrol perilaku yang dirasakan
diklasifikasikan sebagai varian dinamis yang memiliki efek langsung pada perilaku
aktual serta efek tidak langsung pada perilaku aktual melalui penerimaan. Ketika
orang percaya bahwa mereka memiliki sedikit kekuatan untuk melakukan perilaku
ini. Dengan tidak adanya kemampuan yang diperlukan seperti keterampilan dan
kontrol perilaku yang dirasakan, adopsi mereka terhadap perbankan syariah mungkin
kurang, bahkan jika mereka memiliki perilaku positif dan niat terhadap adopsi
perbankan syariah, mereka dengan mudah mengelola semua transaksi terkait uang
yang ditawarkan oleh produk perbankan syariah. Teori perilaku terencana
mengidentifikasi peran kontrol perilaku yang dirasakan dan juga menjelaskan nilai-
nilai yang dirasakan. Kontrol perilaku yang dirasakan meningkatkan pemikiran dan
bagaimana mempersepsikan nilai dan bagaimana bereaksi terhadapnya dan
memainkan peran penting dalam adopsi perbankan syariah.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui apakah nasabah
dengan persepsi agama, persepsi risiko, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku
bersedia menggunakan bank syariah. Melihat permasalahan tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Religiusitas, Persepsi Risiko,
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Norma Subjektif, dan Kontrol Perilaku yang Dirasakan Terhadap Niat Menggunakan
Bank Syariah di Surabaya”.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dari

penelitian ini adalah masyarakat umum di Surabaya. Peneliti menyebarkan 150
kuesioner yang disebarkan secara online melalui media google form, namun hanya
ada 126 tanggapan. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda.
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampelnya adalah purposive sampling
dimana teknik pemeriksaannya bergantung pada sudut tertentu.
Peneliti menggunakan metode ini dengan menyebarkan link kuesioner kepada
masyarakat umum dan telah memenuhi prasyarat untuk menjadi responden yaitu
perempuan atau laki-laki, berusia (> 17), memiliki pendidikan terakhir (SD, SMKP.
SMA/SMK atau Universitas), memiliki pekerjaan (IRT, PNS, swasta, wiraswasta,
pedagang, atau lainnya), memiliki penghasilan (di bawah UMR, atau di atas UMR)
dan memiliki alasan menggunakan bank syariah (karena transaksi keuangan melalui
bank syariah mematuhi prinsip-prinsip Islam, ingin menghindari riba dalam aktivitas
keuangan, layanan bank syariah berkualitas tinggi yang mematuhi standar moral dan
etika islam) melalui google form. Menurut Hair et al. (2012), analisis dapat dilakukan
jika setidaknya terdapat 100 responden yang dapat diakses. Dalam penelitian ini
menggunakan skala likert, peneliti memilih 126 responden yang memenuhi syarat.

Variabel yang berhubungan dengan variabel lain berperan sebagai penyebab

munculnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah religiusitas
(X1), persepsi risiko (X2), norma subjektif (X3), kontrol perilaku yang dirsakan (X4).
Religiusitas merupakan tanda komitmen seseorang terhadap iman atau agamanya.
Religiusitas memiliki lima indikator yaitu 1) Ritualistik (ritualistic); 2) Ideologis
(ideological); 3) Konsekuensial (consequential); 4) Intelektual (intellectual); 5)
Eksperimental (experimental) (Rehman & Shabbir, 2010). Persepsi risiko adalah risiko
yang diyakini konsumen dapat menimbulkan ketidakpastian dalam suatu transaksi
pembelian. Persepsi risiko memiliki enam indikator yaitu 1) Kinerja (performance); 2)
Pertimbangan finansial (financial considerations); 3) Kesempatan atau waktu
(opportunity or time); 4) Keamanan (security); 5) Faktor sosial (social factors); 6) Faktor
psikologis (psychological factors) (Cunningham, 1967). Norma subjektif adalah
persepsi pribadi yang dipengaruhi oleh orang di luar dirinya, termasuk keluarga,
teman, kolega yang dikenal oleh pengguna jasa. Norma subjektif memiliki dua
indikator yaitu 1) Persepsi (perception); 2) Persetujuan (agreement) (Nadeem et al.,
2020).
Kontrol perilaku yang dirasakan merupakan memahami kesederhanaan atau
kerumitan dalam mengambil tindakan berdasarkan pengalaman masa lalu dan
hambatan yang dapat diatasi selama itu. Kontrol perilaku yang dirasakan memiliki
dua indikator yaitu: 1) Pengetahuan (knowledge); 2) Modal (capital) (Bagher et al.,
2018).

Penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah niat menggunakan. Niat
menggunakan merupakan perilaku sebagai pola niat mnasabah untuk
menggunakan/mengevaluasi, meneliti, membeli barang, jasa, dan gagasan yang
diharapkan dapat memuaskan kebutuhan dan keinginannya. Niat menggunakan
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memiliki dua indikator yaitu 1) Minat preferensial (preferential interest); 2) Minat
eksploratif (exploratory interest) (Venketesh & Zhang, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah masyarakat
umum di Surabaya. Responden kemudian dikategorikan menurut karakteristik
seperti usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan, pekerjaan, pendapatan per
bulan, dan alasan memilih bank syariah. Sampel diketahui berjumlah 150 responden,
namun 126 responden yang mengisi kuesioner dengan benar, maka data yang layak
diuji yaitu 126. Data dikumpulkan melalui kuesioner, penyebaran kuesioner melalui
Google Form dan diolah menggunakan SPSS versi 26.

Berikut merupakan data responden yang telah mengisi kuesioner berdasarkan
karakteristik.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Kategori Jumlah Persentase
20-25 41 32,5
26-30 41 32,5
31-35 9 71
36-40 18 14,3
41-45 7 5,6
46-50 10 7,9
Total 126 100

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26

Data responden yang telah diperoleh sesuai karakteristik akan dikategorikan
berdasarkan usia. Tabel 1 menunjukkan bahwa responden terbanyak berada pada usia
20-25 tahun dan 26-30 tahun, memiliki jumlah responden yang sama yaitu 41 (32,5%).
Paling sedikit responden berada pada usia 41-45 tahun yaitu 7 responden (5,6 %), pada
usia 31-35 tahun yaitu 9 responden (7,1%), pada usia 36-40 tahun yaitu 18 responden
(14,3%), dan pada usia 46-50 tahun yaitu 10 responden (7,9%).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Jumlah Persentase
Laki-laki 55 43,7
Perempuan 71 56,3
Total 126 100

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26
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Responden penelitian ini kemudian dikategorikan pada dua kategori jenis
kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata
responden adalah perempuan yang sebanyak 71 responden dengan persentase sebesar
56,3%. Sedangkan kategori laki-laki merupakan responden yang sedikit yang
berjumlah 55 responden dengan persentase sebanyak 43,7%

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Kategori Jumlah Persentase
SD 1 0,8
SMP 11 8,7
SMA/K 78 61,9
D3 7 5,6
S1 27 21,4
S2 2 1,6
Total 126 100

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26

Responden penelitian ini kemudian dikategorikan berdasarkan pendidikan
terakhir. Tabel 3 menunjukkan bahwa responden terbanyak berpendidikan terakhir
SMA /K dengan jumlah 78 reponden (61,9%). Paling sedikit responden berpendidikan
terakhir SD yaitu 1 responden (0,8%), pada pendidikan terakhir SMP yaitu 11
responden (8,7%), pada pendidikan terakhir D3 yaitu 7 responden (5,6%), pada
pendidikan terakhir S1 yaitu 27 responden (21,4%), dan pada pendidikan terakhir S2
yaitu 2 responden (1,6%).

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Kategori Jumlah Persentase
Mahasiswa 12 95
Swasta 79 62,7
Wiraswasta 17 13,5
Pedagang 2 16
PNS 3 24
Ibu Rumah 13 10,3

Tangga

Total 126 100

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26
Responden penelitian ini kemudian dikategorikan berdasarkan pekerjaan. hasil
menunjukkan bahwa responden terbanyak bekerja sebagai karyawan swasta dengan
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jumlah 79 reponden (62,7%). Paling sedikit responden bekerja sebagai pedagang
dengan sebanyak 2 responden (1,6%), pada kategori mahasiswa sebanyak 12
responden (9,5%), pada pekerjaan wiraswasta sebanyak 17 responden (13,5%), pada
kategori pekerjaan PNS sebanyak 3 responden (2,4%), dan pada kategori ibu rumah
tangga sebanyak 13 responden (10,3%).

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan

Kategori Jumlah Persentase
Dibawah 74 58,7
UMR
Diatas 52 41,3
UMR
Total 126 100

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26

Responden penelitian ini kemudian dikategorikan berdasarkan pendapatan per
bulan. Tabel 5 menunjukkan bahwa responden terbanyak berpendapatan dibawah
UMR per bulannya dengan jumlah 74 reponden (58,7%). Sedangkan responden yang
berpendapatan diatas UMR per bulannya hanya sebanyak 52 responden (41,3%).

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Alasan Memilih Bank Syariah
Jumlah Persentase

Kategori

Karena transaksi keuangan 42 33,3
melalui bank syariah mematuhi
prinsip-prinsip Islam

Ingin menghindari riba dalam 20 15,9
aktivitas keuangan

Layanan Bank Syariah 64 50,8
berkualitas tinggi yang
mematuhi standar moral dan
etika Islam

Total 126 100

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26

Responden penelitian ini kemudian dikategorikan berdasarkan alasan memilih
bank syariah. Tabel 6 menunjukkan bahwa responden terbanyak memilih bank
syariah dengan alasan layanan bank syariah berkualitas tinggi yang mematuhi standar
moral dan etika islam dengan jumlah responden sebanyak 64 (50,8%), pada kategori
alasan karena transaksi keuangan melalui bank syariah mematuhi prinsip-prinsip
islam memiliki responden sebanyak 42 (33,3%), sedangkan pada kategori alasan ingin
menghindari riba dalam aktivitas keuangan memiliki responden sebanyak 20 (15,9%).
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Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai corrected item dengan batas
nilai 0,3 dengan memenubhi batas standar dianggap valid. Hasil pengujian validitas
data dapat dilihat pada tabel 7 dibawah ini :

Tabel 7. Uji Validitas

Variabel pe:rt;l:té an Corrected Item Keterangan

X1.1 0,807 Valid

X1.2 0,635 Valid

X1.3 0,621 Valid

X1.4 0,560 Valid

X1.5 0,793 Valid

X1.6 0,798 Valid

X1.7 0,561 Valid

Religiusitas X1.8 0,790 Valid

(X1)

X1.9 0,640 Valid

X1.10 0,694 Valid

X1.11 0,798 Valid

X1.12 0,807 Valid

X1.13 0,784 Valid

X1.14 0,804 Valid

X1.15 0,624 Valid

X2.1 0,742 Valid

X2.2 0,653 Valid

X2.3 0,745 Valid

X2.4 0,657 Valid

Persepsi X2.5 0,618 Valid

Risiko (X2)

X2.6 0,763 Valid

X2.7 0,762 Valid

X2.8 0,594 Valid

X2.9 0,617 Valid
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X2.10 0,779 Valid

X211 0,771 Valid

X212 0,614 Valid

X2.13 0,767 Valid

X214 0,660 Valid

X2.15 0,626 Valid

X2.16 0,759 Valid

X2.17 0,758 Valid

X2.18 0,767 Valid

X3.1 0,712 Valid

X322 0,411 Valid

X33 0,734 Valid

Norma X3 4 0,480 Valid
Subjektif (X3)

X35 0,665 Valid

X3.6 0,702 Valid

X4.1 0,585 Valid

X4.2 0,675 Valid

Kontrol X43 0,673 Valid
Perilaku Yang

Dirasakan X4.4 0,576 Valid

(X4)

X45 0,571 Valid

X4.6 0,598 Valid

Y1 0,604 Valid

Y2 0,598 Valid

Niat Y3 0,515 Valid

Menggunakan Y4 0,522 Valid

(Y)
Y5 0,593 Valid
Y6 0,609 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26
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Nilai corrected item untuk limabelas pernyataan pada variabel religiusitas (X1)
dinyatakan valid karena telah memperoleh nilai corrected item lebih dari 0,3.
Delapanbelas pernyataan pada variabel persepsi risiko (X2) dinyatakan valid karena
telah memenuhi standar yang ditentukan atau lebih dari 0,3. Nilai corrected item untuk
enam pernyataan pada variabel norma subjektif (X3) dinyatakan valid telah
memenuhi standar yang ditentukan karena memperoleh nilai corrected item lebih dari
0,3. Enam pernyataan pada variabel kontrol perilaku yang dirasakan (X4) didapatkan
nilai corrected item yang melebihi 0,3 sehingga dapat dinyatakan valid. Berikutnya nilai
corrected item untuk enam pernyataan pada variabel nait menggunakan (Y) dinyatakan
valid karena memiliki nilai corrected item yang lebih besar dari 0,3.

Uji Reliabilitas menggunakan pendekatan uji Cronbach Alpha. Berdasarkan
Nunnally dan Bernstein (1994) penilaian untuk reliabilitas adalah >0,60. Hasil
pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel 8 dibawah ini:

Tabel 8. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
X1 0,940 Reliabel
X2 0,951 Reliabel
X3 0,825 Reliabel
X4 0,831 Reliabel

Y 0,803 Reliabel

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26

Penelitian ini nilai Alpha Cronbach untuk variabel religiusitas (X1) didapatkan
sebesar 0,940. Nilai Alpha Cronbach yang diperoleh variabel persepsi risiko (X2) sebesar
0,951. Nilai Alpha Cronbach yang diperoleh variabel norma subjektif (X3) sebesar 0,825.
Nilai Alpha Cronbach yang diperoleh variabel kontrol perilaku yang dirasakan (X4)
sebesar 0,831. Nilai Alpha Cronbach yang diperoleh variabel niat menggunakan (Y)
sebesar 0,803. Hasil Alpha Cronbach yang didapatkan dari semua variabel penelitian ini
dinyatakan reliabel.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan plot probabilitas
normal.

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji Normalitas
Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26
Uji normalitas menunjukkan pada garis probability plot terihat titik-titik menyebar
mengikuti sumbu diagonal. Dengan demikian data penelitian ini dinyatakan
berdistribusi dengan normal.

Uji autokorelasi digunakan untuk memutuskan apakah ada penyimpangan dari
anggapan lama tentang autokorelasi, khususnya hubungan antara residual satu
persepsi dengan satu persepsi lainnya dalam model regresi. Uji ini menggunakan
Durbin Watson.

Tabel 9. Uji Autokorelasi
Model Durbin Watson Keterangan

1 1,673 Tidak terjadi Autokorelasi

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26

Penelitian ini menghasilkan nilai Durbin Watson 1,673. Standar nilai Durbin
Watson penelitian ini adalah antara -2 dan 2. Dengan demikian data penelitian ini
dinyatakan tidak mengalami autokorelasi pada model regresi.

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui adanya korelasi antar
variabel bebas (independent) dalam model regresi. Uji ini dinyatakan bebas
multikolinearitas jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. Hasil
pengujian multikolinieritas data dapat dilihat pada tabel 10 dibawah ini:

Tabel 10. Uji Multikoliearitas

Ni(;d Tolerance VIF Keterangan
0,967 1,034 Tidak terjadi

X1 1. .
multikolinearitas

0,407 2,460 Tidak terjadi

X2 o .
multikolinearitas

0,440 2,271 Tidak terjadi

X3 1 .
multikolinearitas

0,788 1,270 Tidak terjadi

X4 1. .
multikolinearitas

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26
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Penelitian ini menunjukkan nilai VIF religiusitas sebesar 1,034 dengan nilai
tolerance sebesar 0,967. Nilai VIF persepsi risiko diperoleh sebesar 2,460 dengan nilai
tolerance 0,407. Nilai VIF norma subjektif sebesar 2,271 dengan nilai tolerance 0,440.
Nilai VIF kontrol perilaku yang dirasakan diperoleh sebesar 1,270 dengan nilai
tolerance 0,788. Maka hasil yang didapatkan dari penelitian ini tidak mengalami
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas betujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat ketidakseimbangan variance dari residual satu persepsi ke persepsi lainnya.
Penelitian ini dilakukan dengan analisis grafik, yaitu dengan melihat grafik scatter plot,
dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
o
@
o°
&
‘.

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26
Hasil yang didapat diketahui bahwa titik menyebar merata pada sumbu Y atau
tidak membentuk pola, maka penelitian ini dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas.

Uji regresi linear berganda analisis data yang digunakan untuk melihat
pengaruh variabel bebas (religiusitas, persepsi risiko, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan) terhadap variabel terikat (niat menggunakan).

Tabel 11. Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardiz | Standardize
ed d _
Coeffisients | Coeffisients T Sig.
Model B Std Beta
Error
(Constant | -2,645 | 2,792 -0,947 | 0,345
)

X1 0,048 | 0,024 0,073 2,031 | 0,044

1 X2 0,193 | 0,020 0,535 9,588 | 0,000
X3 0,299 | 0,041 0,392 7,308 | 0,000

X4 0,115 | 0,055 0,084 2,094 | 0,038

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26
Berdasarkan analisis SPSS, diperoleh persamaan model regresi sebagai berikut:
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Y =-2,645 + 0,048X.1 + 0,193X.2 + 0,299X.3 + 0,115X.4 + e. Berdasarkan model yang
didapatkan. apabila nilai variabel bebas (religiusitas, persepsi risiko, norma subjektif,
dan kontrol perilaku yang dirasakan) konstan, maka nilai dari niat menggunakan
adalah sebesar -2,645. Nilai niat menggunakan (Y) bertambah 0,048 apabila religiusitas
(X1) naik satu satuan dan persepsi risiko (X2), norma subjektif (X3), kontrol perilaku
yang dirasakan (X4) nol atau tetap. Nilai niat menggunakan (Y) bertambah 0,193
apabila persepsi risiko (X2) naik satu satuan dan religiusitas (X1), norma subjektif (X3),
kontrol perilaku yang dirasakan (X4) nol atau tetap. Nilai niat menggunakan (Y)
bertambah 0,299 apabila norma subjektif (X3) naik satu satuan dan religiusitas (X1),
persepsi risiko (X2), kontrol perilaku yang dirasakan (X4) nol atau tetap. Nilai niat
menggunakan (Y) bertambah 0,115 apabila kontrol perilaku yang dirasakan (X4) naik
satu satuan dan religiusitas (X1), persepsi risiko (X2), norma subjektif (X3) nol atau
tetap.

Uji t bertujuan untuk menguji seberapa besarnya pengaruh variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan nilai
signifikan <0,05.

Tabel 12. Uji t

B Std Error | Beta T Sig.
(Constant | -2,645 2,792 -0,947 | 0,345
)
X1 0,048 0,024 0,073 | 2,031 | 0,044
1 X2 0,193 0,020 0,535 | 9,588 | 0,000
X3 0,299 0,041 0,392 | 7,308 | 0,000
X4 0,115 0,055 0,084 | 2,094 | 0,038

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26

Hasil ini menunjukkan nilai signifikan untuk variabel religiusitas (X1) sebesar
0,044, ini menunjukkan peran signifikan religiusitas terhadap niat menggunakan bank
syariah. Nilai variabel persepsi risiko (X2) diketahui sebesar 0,000, ini membuktikan
bahwa persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan bank
syariah. Nilai signifikan untuk variabel norma subjektif (X3) sebesar 0,000, ini
menunjukkan peran signifikan norma subjektif terhadap niat menggunakan bank
syariah. Nilai variabel pada kontrol perilaku yang dirasakan (X4) sebesar 0,038, ini
menunjukkan peran signifikan kontrol perilaku yang dirasakan terhadap niat
menggunakan bank syariah.

Uji koefisien Determinasi digunakan untuk menguji nilai yang memperlihatkan
seberapa besar persentase variabel independen mempengaruhi variabel dependen.
Tabel 13. Uji Koefisien Determinasi
R Adjusted | Std. Error of
Model R Square | R Square | the Estimate
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1 0,920 | 0,847 0,842 1,194

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 26

Hasil analisis data didapatkan nilai Adjusted R Square pada tabel 13 diketahui
sebesar 0,842. Dari hasil yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa religiusitas, persepsi
risiko, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan berkontribusi pada niat
menggunakan bank syariah sebesar 84,2%. Sedangkan sebesar 15,8% berasal dari
variabel lain yang juga memiliki pengaruh pada niat menggunakan namun tidak
diteliti pada penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka simpulan yang
dapat dikemukakan di penelitian ini adalah Berdasarkan hasil uji signifikansi yang
diperoleh dari variabel religiusitas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
religiusitas terhadap niat menggunakan. Hasil uji regresi berganda dari religiusitas
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dari religiusitas terhadap niat
menggunakan. Berdasarkan hasil uji signifikansi yang diperoleh dari variabel persepsi
risiko menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan persepsi risiko terhadap niat
menggunakan. Hasil uji regresi berganda dari persepsi risiko menunjukkan bahwa
adanya pengaruh positif dari persepsi risiko terhadap niat menggunakan. Hasil uji
signifikansi yang diperoleh dari variabel norma subjektif menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan norma subjektif terhadap niat menggunakan. Hasil uji
regresi berganda menunjukkan bahwa norma subjektif berpegaruh positif terhadap
niat menggunakan. Hasil uji signifikansi yang diperoleh dari variabel kontrol perilaku
yang dirasakan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap niat
menggunakan. Hasil uji regresi berganda yang diperoleh menunjukkan bahwa
kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan.

Saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan yaitu Bank syariah lebih luas mempromosikan produk-produknya
sehingga masyarakat akan lebih besar niatnya untuk menggunakan layanan di bank
syariah; Tingkat niat menggunakan bank syariah rendah di surabaya, hal ini
menunjukkan kurangnya kepuasan di antara nasabah bank Islam syariah yang ada.
Untuk meningkatkan basis nasabah dan meraih pangsa pasar yang substansial,
beberapa tindakan harus diambil. Pertama, bank syariah perlu meluncurkan
kampanye semacam itu yang dapat meningkatkan dan menciptakan sikap positif di
antara populasi sasaran karena sikap positif merupakan penentu penting adopsi
perbankan syariah. Kedua, bank syariah perlu meningkatkan tingkat layanan
berkualitas yang akan memungkinkan penyebaran informasi positif dari mulut ke
mulut, yang juga merupakan penentu penting dan signifikan adopsi; Pada penelitian
ini hanya fokus membahas tentang religiusitas, persepsi risiko, norma subjektif, dan
kontrol perilaku yang dirasakan, penelitian selanjutnya bisa menggunakan variabel
yang lainnya untuk melihat niat seseorang menjadi nasabah bank syariah; Bank
Syariah di Indonesia dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam
mengoptimalisasi produk dan layanan yang dapat meningkatkan niat menjadi
nasabah melalui pengukuran yang mengacu kepada religiusitas, persepsi risiko,
norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan.
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